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PEMIMPIN JANGAN HANYA BERI IMBAUAN

Perlu 'Pengereman' Aktivitas Masyarakat

Tindakan untuk mela-

kukan pengereman itu

perlu dilakukan untuk

mencegah penularan atau

kenaikan kasus. Karena

untuk mengatasi kenaik-

an kasus yang terjadi saat

ini tidak cukup sekadar

lewat imbauan penegakan

prokes, tapi butuh kebi-

jakan berkaitan dengan itu.

"Saya kira untuk mene-

kan kenaikan kasus alang-

kah baiknya jika ada

semacam pengereman ak-

tivitas seperti pada awal

pandemi. Khususnya ber-

kaitan dengan social dis-

tancing. Jadi tidak sekadar

diimbau tapi butuh penge-

reman aktivitas masyara-

kat minimal 2 minggu.

Semua perlu mengurangi

aktivitas kecuali untuk me-

reka yang bekerja di RS,

pendistribusian logistik pa-

sar serta beberapa layanan

lainnya. Karena dengan

cara ini potensi menekan

penularan sangat besar,"

kata Epidemiolog Univer-

sitas Gadjah Mada (UGM)

dr Riris Andono Ahmad

PhD kepada KR di Yogya-

karta, Senin (14/12).

Riris mengatakan, pe-

nambahan kasus Covid-19

di DIY yang tergolong

cukup tinggi, tidak hanya

dikarenakan mobilitas ma-

syarakat yang tinggi, tapi

juga penegakan prokes

yang masih perlu ditingkat-

kan. Untuk itu sudah saat-

nya Pemda DIY kembali

melakukan pengereman,

dengan mendorong berba-

gai kegiatan masyarakat se-

mentara waktu dilakukan

dari rumah. 

Terkait melonjaknya ka-

sus Covid-19 akhir-akhir

ini, Dr Pande Made Kuta-

negara,  Tim Pakar Peru-

bahan Perilaku Satgas

Penanganan Covid Nasio-

nal mengatakan,  para

pemimpin agar lebih aktif

turun ke masyarakat, ti-

dak sekadar memberikan

imbauan ataupun tampil

di depan publik. 

"Keaktifan turun ke ma-

syarakat ini yang kurang,

pemimpin di level bawah

sepertinya tidak bergerak.

Gerakannya harus masif la-

gi seperti saat awal pande-

mi dulu," tandasnya.

Pande Made melihat para

pemimpin daerah mulai

lelah dan bosan, padahal

hal seperti ini seharusnya

tidak boleh terjadi.  

Pemimpin di semua lini

harus disentil kembali, agar

mau kembali blusukan ke

desa-desa dan turun ke la-

pangan. "Tidak cukup ha-

nya memberi imbauan,

tetapi harus blusukan, cari

tahu apa yang dilakukan

bawahan dan masya-

rakatnya," tuturnya.

Dikatakan, konsep kepe-

mimpinan dari Ki Hadjar

Dewantara, bahwa yang di

depan memberi contoh dan

mengedukasi masyarakat

harus dilakukan dengan

komprehensif. Pemberian

contoh harus terus dilaku-

kan  berulang-ulang, agar

masyarakat sadar akan

pentingnya protokol kese-

hatan. Dan menurutnya,

peran kepala desa, RT/RW

sangat penting, karena bisa

menjadi ujung tombak un-

tuk memotong merebaknya

kasus Covid di masyarakat. 

(Ria/Ret)-d

DUKUNG KESIAPSIAGAAN MERAPI

RAPI Sleman Siapkan Pos Komunikasi
SLEMAN (KR) - Radio Antar Penduduk Indonesia

(RAPI) Wilayah 05 Kabupaten Sleman mengadakan upa-

cara/apel 'Gelar Relawan Siaga Merapi' di Lapangan

Kledokan Selomartani Kalasan Sleman, Minggu (13/12).

Bertindak sebagai inspektur apel Ketua RAPI Sleman

Untung Sukaryadi diikuti para relawan dari berbagai un-

sur secara terbatas.

Untung Sukaryadi mengatakan, RAPI Wilayah 05

Sleman mendapat tugas dari Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Sleman selaku koordinator

dalam penanganan bencana Merapi untuk memberikan

dukungan bantuan komunikasi dalam kesiapsiagaan

penanggulangan erupsi Gunung Merapi di beberapa titik

yang telah ditentukan.  "Sesuai arahan dari BPBD Sleman

dalam penanganan bancana erupsi Merapi, RAPI Wilayah

05 Sleman diminta untuk menyiapkan peralatan komuni-

kasi berikut personelnya," terang Untung kepada warta-

wan usai apel. Turut hadir dalam apel, Forum Koordinasi

Pimpinan Kecamatan Kalasan dan instansi terkait.

Menurut Untung, sejumlah pos komunikasi telah didi-

rikan oleh RAPI Sleman. Di antaranya pos komunikasi

utama berlokasi di RS Ghrasia Pekem (gabungan BPBD,

ORARI dan instansi lain), pos komunikasi di Kelurahan

Glagaharjo, Kepuharjo, Umbulharjo Cangkringan.   (Dev)

PERPANJANGAN SIM SAAT LIBUR NASIONAL

Ditlantas Polda DIY Terapkan Toleransi
YOGYA (KR) - Terkait

libur nasional dan cuti ber-

sama tahun 2020, Direk-

torat Lalu Lintas (Ditlan-

tas) Polda DIY beserta Sat-

lantas Polresta/Polres ja-

jaran Polda DIY, menerap-

kan kebijakan tentang ma-

sa perpanjangan Surat Izin

Mengemudi (SIM), baik C,

A, B dan lainnya. Tujuan-

nya, untuk memberikan

pelayanan terbaik kepada

masyarakat, terutama me-

ngenai masa perpanjangan

SIM agar tidak mengalami

keterlambatan.

Direktur Lalu Lintas

(Dirlantas) Polda DIY

AKBP Iwan Saktiadi SIK

MH MSi kepada KR, Senin

(14/12) menjelaskan peme-

gang/pemilik  SIM yang

habis masa berlakunya

hingga tanggal 24-27 De-

sember 2020, masa perpan-

jangan ditoleransi hingga

tanggal 28-30 Desember

2020. Sedangkan peme-

gang/pemilik SIM yang ha-

bis masa berlakunya hingga

tanggal 31 Desember 2020 -

3 Januari 2021, masa per-

panjangan ditoleransi hing-

ga tanggal 4-6 Januari

2021. "Kebijakan ini bertu-

juan agar masyarakat yang

hendak melakukan perpan-

jangan SIM tidak terken-

dala lantaran adanya libur

nasional dan cuti bersama,"

jelas Iwan Saktiadi.

Iwan Saktiadi menam-

bahkan bagi pemegang/

pemilik SIM yang tidak

melaksanakan perpanja-

ngan pada tenggang wak-

tu yang telah ditentukan,

akan diterapkan mekanis-

me permohonan SIM

baru. Artinya, meskipun

keterlambatan masa ber-

laku SIM hanya sehari

pemegang/pemilik SIM ti-

dak bisa melakukan per-

panjangan, melainkan

harus mengajukan permo-

honan SIM baru.      (Hrd)

KR-Istimewa
SANTUNAN SEMBAKO LANSIA: Sebanyak 100 lansia di
sekitar Umbulharjo mendapat santunan. Penyerahan di-
lakukan di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogya-
karta, Minggu (13/12) oleh Wakil Walikota Yogyakarta Drs
Heroe Poerwadi MA dan pengasuh pesantren KH Ahmad
Yubaidi SH. Setiap orang mendapat bingkisan berisi 5 kg
beras, 1 kg gula, 1 liter minyak, 10 bungkus mi, 2 kotak teh
dan uang. 

KR-Istimewa
AKBP Iwan Saktiadi SIK

MH MSi

YOGYA (KR) - Kenaikan kasus positif yang

terjadi di sejumlah daerah membutuhkan per-

hatian dan penanganan serius supaya ke-

naikannya bisa ditekan. Salah satu cara yang

bisa dilakukan dengan mengurangi aktivitas

warga seperti yang pernah dilakukan saat awal

pandemi Covid-19. 


